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ABSTRAK 

 

 Peternakan Ayam Basiron merupakan suatu usaha perseorangan yang bergerak pada bidang ternak ayam 

pedaging. Peternakan Ayam Basiron banyak mengelola data peternakan seperti data ayam masuk, data penjualan, 

data kematian ayam dan biaya pengeluaran yang meliputi biaya pakan ayam, perawatan ayam, gaji karyawan serta 

perawatan kandang. Pada pengelolaan data di Peternakan Ayam Basiron masih manual dengan pencatatan 

menggunakan kertas sehingga menimbulkan data tidak tersusun urut dan pencarian data yang sudah lama menjadi 

sulit. Tujuan dari penelitian ini untuk membantu memberikan solusi dari permasalahan yang dialami Peternakan 

Ayam Basiron dengan membuatkan Sistem Informasi Pengelolaan Peternakan berbasis Web. Sistem tersebut akan 

dibangun menggunakan metode Waterfall sebagai metode pengembangan sistem. Sistem akan dibuat 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, Visual Studio Code sebagai teks editor untuk kode program dan MySQL 

sebagai database penyimpanan data. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Black Box 

testing untuk menguji fitur yang ada pada setiap menu didalam sistem dan melukan pengujian user yang bertujuan 

untuk mengetahui sistem ini sudah sesuai dengan keinginan pengguna. Hasil dari dibuatnya sistem ini bisa 

membantu peternak dalam mengelola data ternak dengan mudah dan tepat, sehingga memudahkan dalam 

pencarian data yang sudah lama dan dalam membuat laporan setiap data menjadi mudah serta dapat memberikan 

informasi lebih tepat.  

 

Kata kunci :  Peternakan Ayam, Waterfall, PHP, MySQL 

 

1. PENDAHULUAN 

Berkembangnya teknologi dan informasi yang 

modern menjadikan seluruh prosedur kerja menjadi 

sederhana. Dibandingkan dengan proses manual, 

komputer merupakan media yang menawarkan 

beberapa keunggulan, antara lain kecepatan, presisi, 

dan efisiensi dalam pengolahan data. Oleh karena itu, 

kemajuan teknologi diyakini akan memungkinkan bisa 

mengatasi dalam mengelola permasalahan yang terjadi 

di tempat kerja guna menemukan solusi terbaik. 

Teknologi saat ini berguna diberbagai bidang seperti 

bidang peternakan. Dalam bidang peternakan 

memanfaatkan teknologi  dengan menggunakan sistem 

informasi untuk menglelola data ternak agar 

memudahkan dalam melakukan pencarian data 

maupun penginputan data sehingga mengurangi 

kesalahan dalam pencacatan data [1]. 

Peternakan ayam basiron merupakan salah satu 

usaha yang bergerak pada industri peternakan. Usaha 

ini sangat membutuhkan sistem informasi pengelolaan 

data yang bisa berfungsi sebagai tempat pengelolaan 

data secara cepat dan dapat mempermudah dalam 

pencarian data pada peternakan. Peternakan Ayam 

Basiron usaha dibidang peternakan yang  mengelola 

data seperti  detail data pakan ayam setiap hari mulai 

dari pembelian pakan hingga berapa pakan yang 

dihabiskan untuk pemberian pakan ayam mulai dari 

bibit ayam hingga panen siap jual, data jumlah 

pembelian bibit ayam, data kematian ayam atau ayam 

yang gagal panen, data pemberian vaksin untuk 

tumbuh kembang ayam, data penjualan ayam, data 

perawatan kandang seperti pembersihan kandang 

setiap habis panen hingga kerusakan yang perlu 

diperbarui untuk kandang ayam dan termasuk gaji 

untuk pegawai.  

Permasalahan yang dialami oleh Peternakan 

Ayam Basiron saat ini yaitu dalam mengelola data 

peternakan ayam masih secara manual dengan 

menggunakan kertas saja, sehingga dapat 

menimbulkan kesalahan dalam menginputkan data, 

data tidak tersusun dengan rapi dan dapat 

menimbulkan kesusahan pencarian data yang sudah 

lama. Pengelolaan data yang masih manual ini dapat 

menimbulkan berbagai masalah yang dapat 

menjadikan pengelolaan data yang tidak maksimal. 

Untuk mengatasi permasalahan yang dialami maka 

dibuatlah Sistem Informasi Pengelolaan Peternakan 

agar bisa mengelola data yang dibutuhkan dengan 

mudah dan mengurangi resiko kesalahan dalam input 

data, data menjadi lebih tertata dan memudahkan 

dalam pencarian data yang sudah lama. Sistem ini 

diharapkan dapat menjadikan pengelolaan data lebih 

efisien dan menghasilkan informasi yang bermaanfaat 

dan akurat. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem adalah jaringan komunikasi dari proses-

proses terkait yang bersatu untuk melaksanakan suatu 

tindakan atau mencapai tujuan tertentu. Sedangkan 

pengertian informasi merupakan perubahan data yang 

telah diubah ke dalam format yang lebih bernilai bagi 

yang menerimanya. Dari uraian tersebut maka dapat 

disimpulkan sistem informasi adalah sekelompok 
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komponen yang terhubung bekerja sama sebagai satu 

kesatuan untuk mengolah, menyimpan, dan 

menyajikan informasi [2]. 

 

2.2. Bahasa Pemrograman PHP 

PHP atau yang biasa disebut Hypertext 

Preprocessing merupakan salah satu bahasa yang 

berbentuk skrip atau code yang digunakan untuk 

pengembangan web. Dalam hal tersebut PHP 

digunakan untuk membuat aplikasi berbasis web 

dengan menggunakan skrip yang ditempatkan pada 

server dan kemudian akan diproses diserver juga, 

supaya pengguna bisa melihat hasilnya di web browser 

[3]. 

 

2.3. MySQL (Structured Query Language) 

MySQL adalah program database online yang 

mengelola server, database, dan item yang berada di 

dalamnya. MySQL aplikasi layanan tidak memerlukan 

antarmuka pengguna di desktop atau bilah tugas untuk 

beroperasi. MySQL dapat digunakan dalam mode 

Teks, Command Prompt, atau PHPMyAdmin [4]. 

 

2.4. Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language merupakan metode 

perancangan yang biasa digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam pembuatan 

aplikasi. UML menghasilkan metode pemodelan yang 

dapat digunakan oleh manusia dan komputer di masa 

depan dengan memodelkan sistem dengan paradigma 

berrorientasi objek (PBO) dan menyediakan visual 

pemodelan kepada pengguna dari beragam bahasa 

pemrograman. Oleh karena itu, akan mempermudah 

evaluasi data dan pengembangan aplikasi. Bahasa 

yang disebut UML digunakan untuk menentukan, 

menggambarkan, membuat, dan mendeskripsikan 

suatu sistem informasi [5].  

 

2.5. Metode Waterfall 

Waterfall merupakan metode yang disebut juga 

dengan metode air terjun. Waterfall bisa disebut 

metode air terjun sebab tahapan-tahapan yang dilalui 

tidak boleh dilewati jika tahapan sebelumnya belum 

selesai. Dengan kata lain metode Waterfall merupakan 

metode yang menggambarkan pendekatan sistematis 

dan berurutan dalam pengembangan sistem [6].  

 

2.6. Black Box Testing 

Pengujian Black Box adalah metodologi 

pengujian yang berkonsentrasi pada spesifikasi 

program, seperti antarmuka pengguna, fungsionalitas, 

dan penyelarasan alur fungsi dengan alur kerja yang 

direncanakan perancang. Tujuan dari pendekatan 

pengujian Black Box adalah untuk menemukan 

kelemahan sistem aplikasi seperti menu aplikasi yang 

hilang dan fungsi sistem yang tidak berfungsi. Oleh 

karena itu, metode untuk menguji berfungsinya suatu 

sistem aplikasi disebut pengujian Black Box.[7] 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Metodologi Penelitian 

Pada tahap metodologi penelitian penulis 

memilih objek penelitian di Peternakan Ayam Basiron 

dan penulis menggunakan beberapa tahapan untuk 

melakukan pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Berikut tahapan yang digunakan penulis: 

 

3.1.1. Wawancara 

Pada tahapan ini merupakan teknik yang 

digunakan penulis untuk pengumpulan data dengan 

bertemu langsung kepada pihak yang mempunyai 

peternakan agar mendapatkan informasi dari masalah 

yang akan diteliti. 

 

3.1.2. Observasi  

Merupakan tahapan yang dilakukan langsung 

ke tempat penelitian supaya penulis bisa 

mengumpulkan data dengan menganalisis langsung 

masalah yang akan diteliti dan memastikan bahwa 

penelitian ini bisa membantu menyelesaikan 

permasalahan yang ada di tempat tersebut. 

 

3.1.3. Studi Pustaka 

Pada tahapan ini penulis mengumpulkan 

berbagai informasi tentang masalah yang akan diteliti 

dengan mengumpulkan teori-teori dari beberapa 

referensi seperti jurnal maupun buku yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. 

Pada tahapan ini penulis juga dapat banyak referensi 

untuk membangun suatu sistem. 

 

3.2. Metodologi Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan Metode Waterfall. Berikut 

tahapan yang digunakan untuk Metode Waterfall : 

Metode Waterfall mempunyai beberapa tahapan.  

 

 
Gambar  1. Model Waterfall 

 

Berikut penjelasan tentang tahapan Metode 

Waterfall [8] 

 

3.2.1. Sistem Analysis 

Pada tahapan ini melakukan analisis untuk 

pembuatan sistem.Tujuannya adalah untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang sistem pengguna, 

bagaimana cara pengoprasian sistem, dan kapan 
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menggunakannya sehingga spesifikasi penting untuk 

sistem baru dapat dipenuhi. 

 

3.2.2. Design (Perancangan) 

Pada tahapan ini menjadi tahapan untuk mulai 

merancang sistem yang meliputi dalam hal 

perancangan antar muka, basis data untuk 

penyimpanan data, dan rancangan konsep atau alur 

dari sistem. Tujuan dari tahapan ini bisa 

menggambarkan alur dari sistem sesuai keinginan 

pengguna. Pada perancangan penelitian ini 

menggunakan model UML  yang meliputi Use Case 

Diagram dan Class Diagram. 

 

3.2.3. Coding 

Pada tahapan ini sistem mulai dibuat sesuai 

kebutuhan pengguna dengan kode program atau 

pengkodingan. Penelitian ini melukakan 

pengkodingan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan untuk teks editor menggunakan Visual Studio 

Code. 

 

3.2.4. Testing (Pengujian) 
Tahapan ini digunakan untuk menguji program 

yang sudah dibuat pada waktu implementasi. Tujuan 

dari tahapan ini untuk menguji sistem yang sudah 

dibuat sesuai dengan alur pada sistem, sehingga 

tahapan ini cukup penting karena digunakan untuk 

memastikan sistem sudah terhindar dari error dan 

pengujian kebenaran dalam proses input dengan 

mendapatkan output yang sesuai. Dalam penelitian ini 

pengujian menggunakan Black Box Testing. 

 

3.2.5. Maintenance (Perbaikan) 

Pada tahap ini menjadi tahapan yang terakhir 

dalam metode Waterfall. Tahapan ini melakukan 

pemeliharaan pada sistem yang sudah dibuat secara 

urut sesuai dengan tahapan metode Waterfall. Tahapan 

ini melakukan pemeliharaan sistem untuk dapat 

mengembangkan sistem. Untuk tahapan ini bertujuan 

melakukan pemeliharaan sistem seperti mengecek jika 

masih ada error pada sistem dan melakukan 

pengembangan sistem jika ada permintaan dari 

pengguna seperti menambah fitur yang belum ada. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Perancangan Sistem 

4.1.1. Use Case Diagram 

Diagram Use Case yang sering disebut model 

Use Case, adalah jenis pemodelan yang mencoba 

menunjukkan bagaimana perilaku sistem yang harus 

dibangun. Interaksi antara satu atau lebih pihak (aktor) 

dengan sistem yang dikembangkan digambarkan 

secara rinci dalam diagram ini. Diagram Use Case 

berguna untuk memahami fungsi-fungsi yang ada 

dalam suatu sistem dan mengidentifikasi pihak-pihak 

yang berwenang untuk menggunakannya secara 

singkat [9]. 

Use Case pada penelitian ini digunakan untuk 

menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem. 

pengguna pada sistem informasi pengelolan 

peternakan memiliki dua pengguna yaitu admin 

(peternak) dan karyawan. Admin bisa melakukan 

segala aktivitas didalam sistem, serta bisa mengakses 

semua fitur yang ada di sistem ketika sudah Login. 

Karyawan atau pegawai hanya bisa melakukan 

aktivitas input data harian berupa data ayam mati dan 

pakan yang digunakan, serta bisa cetak laporan 

pengeluaran saja. 

 

4.1.2. Class Diagram 

 
Gambar 2. Perancangan Use Case 

 

Class Diagram merupakan diagram yang 

digunakan untuk menunjukkan bagaimana kelas-kelas 

yang berbeda berhubungan satu sama lain. Class 

Diagram memberikan penjelasan tentang model yang 

digunakan untuk mengembangkan karakteristik dan 

fitur yang diperlukan untuk membangun sistem baru 

[10]. 

 

4.2. Implementasi Sistem 

 

 
Gambar 3. Perancangan Class Diagran 

 

4.2.1. Halaman Login 

Halaman yang digunakan untuk masuk ke 

dalam sistem untuk bisa mengakses menu yang ada 

didalam sistem. 

 

 
Gambar 4. Halaman Login 
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4.2.2. Halaman Dashboard 
Halaman yang berfungsi untuk memberikan 

informasi mengenai jumlah data pada beberapa menu. 

Pada halaman ini admin dan karyawan mempunyai 

dashboard yang berbeda. Berikut tampilan Dashboard 

pada admin. 

 

4.2.3. Halaman User 

Halaman ini berfungsi untuk mengelola user 

yang bisa akses sistem. Ada dua jenis user yang bisa 

akses yaitu bagian gudang dan admin. Admin bisa 

akses semua fitur yang ada dan gudang hanya bisa bisa 

akses pengeluaran harian dan cetak laporan 

pengeluran. 

 

4.2.4. Halaman Data Ternak 
Halaman ini menampilkan data ternak yang 

bertujuan untuk memberitahu admin jumlah stok 

pakan dan ayam. Dalam halaman ini mempunyai fitur 

Tambah Data berfungsi untuk menbahkan jenis barang 

dan untuk penambahan stok masuk ke dalam halaman 

pembelian. Pada halaman ini user pegawai tidak bisa 

melukan Tambah, Edit dan Hapus Data. Pegawai 

hanya bisa melihat data saja. 

 

 
Gambar 7. Halaman Data Ternak 

 

4.2.5. Halaman Pembelian 

Halaman ini digunakan untuk menambahkan 

data pembelian ayam dan pakan. Dalam menu 

pembelian ini terdapat fitur tambah data dan hapus, 

jika memilih tambah data maka stok pakan atau ayam 

bertambah dan jika memilih hapus makan mengurangi 

stok berdasarkan jumlah yang dimasukan. 

 

 
Gambar 8. Halaman Pembelian 

 

4.2.6. Halaman Supplier 

Halaman ini digunakan untuk memberitahu 

admin tentang data supplier. Pada halaman ini juga 

terdapat bebarapa fitur Tambah Data, Edit dan Hapus. 

Data supplier ini akan tampil di halaman pembelian 

jika ingin menambahkan data pembelian. 

 

 
Gambar 9. Halaman Supplier 

 

4.2.7. Halaman Pengeluaran Harian 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data 

pengeluaran seperti ayam mati dan pakan yang 

digunakan setiap hari. Halaman ini mempunyai fitur 

tambah dan hapus, jika memilih tambah akan 

mengurangi stok pada data ternak dan jika memilih 

hapus maka akan mengembalikan stok berdasarkan 

jumlah yang dimasukkan. Pada halaman ini dikelola 

oleh dua user yaitu admin dan pegawai. 

 

 
Gambar 10. Halaman Pengeluaran 

 

4.2.8. Halaman Penjualan 

Halaman ini menampilkan data penjualan 

ayam. Halaman ini mempunyai fitur tambah dan 

hapus. Fitur tambah berfungsi untuk pengurangan stok 

jika ada transaksi penjualan ayam dan fitur hapus akan 

mengembalikan stok yang keluar sesuai jumlah yang 

keluar. 

Gambar 5. Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 6. Halaman User 
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Gambar 11. Halaman Penjualan 

 

4.2.9. Halaman Catatan Keuangan 
Halaman ini berfungsi untuk mencatat 

pengeluaran yang dikeluarkan untuk biaya ternak 

ayam. 

 

 
Gambar 12. Halaman Catatan Keuangan 

 

4.2.10. Halaman Cetak Laporan 
Halaman ini digunakan untuk mencetak 

laporan per tanggal. Cetak laporan digunakan untuk 

mencetak laporan Pembelian Ayam dan Pakan, 

Penjualan Ayam dan Pengeluaran Ayam mati dan 

Pakan. 

 

 
Gambar 4. 1 Halaman laporan 

 

4.3. Pengujian 

Pada tahap pengujian pada penelitian ini 

dilakukan dengan dua tahapan yaitu dengan 

melakukan pengujian Black Box Testing dan pengujian 

yang dilakukan oleh user. Penelitian ini menggunakan 

pengujian Black Box Testing yang bertujuan untuk 

menguji setiap menu atau fitur apakah berjalan sesuai 

dengan keinginan. 

 

Tabel 1. Pengujian Black Box Testing 
Fitur yang diuji Cara pengujian Hasil yang diharapkan Hasil 

pengujian 

Login Masukan Username dan Password 

yang sudah terdaftar. 

Tampilan diarahkan ke halaman 

dashboard. 

Berhasil 

Data pembelian Klik menu data pembelian, tambah 

data dan hapus data 

Tampil data pembelian, bisa input data 

pembelian dan hapus data. 

Berhasil 

Data Supplier Klik menu data supplier, tambah 

data, edit data dan hapus data 

Tampil data supplier, bisa input data , edit 

data supplier dan hapus data. 

Berhasil 

Data Ternak Klik menu data ternak, tambah data, 

edit data dan hapus data 

Tampil data ternak, bisa input data , edit 

data dan hapus data ternak. 

Berhasil 

Data pengeluaran 

harian 

Klik menu data pembelian, tambah 

data dan hapus data 

Tampil data pengeluaran, bisa input data 

dan hapus data. 

Berhasil 

Data catatan 

keuangan 

Klik menu data keuangan, tambah 

data, edit data dan hapus data 

Tampil data keuangan, bisa input data , 

edit data dan hapus data keuangan. 

Berhasil 

Data penjualan Klik menu data penjualan, tambah 

data dan hapus data 

Tampil data penjualan, bisa input data 

penjualan dan hapus data. 

Berhasil 

Data cetak 

laporan 

Pilih data yang ingin dicetak, klik 

cetak 

Data cetak laporan berhasil ditampilkan Berhasil 

Data user Klik menu data user, tambah, edit 

dan hapus data 

Tampil data user, bisa input data , edit data 

dan hapus data user. 

Berhasil 

 

Penjelasan dari tabel pengujian Black Box 

Testing sebagai berikut  

1. Pengujian Login  

Pengujian yang dilakukan pada saat login pada 

sistem ini user yang bisa login ada dua yaitu 

admin dan pegawai. Admin dan Pegawai 

mempunyai username dan password yang 

berbeda. Ketika admin dan pegawai memasukkan 

username dan password benar maka akan 

langsung ditampilkan ke halaman dashboard. 

2. Pengujian Data Pembelian 

Pada menu ini ada fungsi tambah dan hapus. Saat 

user bisa berhasil login maka dapat melihat menu 

ini dan bisa melakukan tambah data dan hapus 

data. Jika melakukan tambah data maka akan 

dirahkan ke form input data dan data berhasil 

disimpan akan tampil dihalaman utama Data 

Pembelian. Fungsi hapus data digunanakan untuk 

menghapus data dengan cara memilih data yag 

ingin dihapus maka akan muncul notif konfirmasi 

mengenai hapus data, jika memilih iya maka data 

akan terhapus. 

3. Pengujian Data Supplier 

Pada pengujian ini melakukan pengujian pada 

fungsi tambah, edit dan hapus data. Fungsi tambah 

untuk melakukan tambah data jika data berhasil 
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disimpan maka akan tampil pada halaman utama 

data supplier. Fungsi edit digunakan untuk 

mengedit data supplier yaitu dengan memilih data 

yang ingin diedit kemudian melukan edit data jika 

data sudah simpan maka akan akan muncul 

dihalaman data supplier berdasarkan data yang 

sudah diedit. Fungsi hapus data diguankan untuk 

menghapus data dengan cara memilih data yang 

ingin dihapus setelah itu akan muncul notif 

konfirmasi mengenai hapus data dan data akan 

langsung kehapus. 

4. Pengujian pada Data Ternak 

Pada pengujian ini melakukan pengujian pada 

fungsi tambah, edit, dan hapus data. Pada fungsi 

tambah berhasil menbahkan data ke data ternak 

dengan cara klik tambah data maka akan langsung 

muncul form yang harus diisi, setelah itu simpan 

data maka data yang ditambahkan akan muncul 

dihalaman utama data ternak. Fungsi edit berhasil 

melakukan edit dengan cara memilih data yang 

ingin diedit, setelah itu akan muncul form yang 

berisi data yang ingin diedit kemudian simpan 

data dan data akan langsung tampil berdasarkan 

data yang sudah diedit. Fungsi hapus data berhasil 

melakukan hapus data dengan cara pilih data yang 

ingin dihapus, setelah itu akan muncul notif 

konfirmasi hapus data jika memilih hapus data 

maka data akan langsung terhapus. 

5. Pengujian pada Data Pengeluaran Harian 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji fungsi 

tambah dan hapus data. Fungsi tambah data 

berhasil menambahkan data dengan cara klik 

tambah data maka akan muncul form yang harus 

diisi, setelah itu simpan datanya maka akan 

langsung muncul di halaman utama menu 

keluaran harian. Pada fungsi hapus telah berhasil 

menghapus data dengan cara memilih data yang 

ingin dihapus, setelah itu klik tombol hapus maka 

akan muncul notif konfirmasi untuk melakukan 

hapus data jika memilih hapus data maka data 

akan langsung ke hapus. 

6. Pengujian Data Catatan Kuangan 

Pengujian dilakukan untuk menguji fungsi 

tambah, edit dan hapus data. Pada fungsi tambah 

berhasil menbahkan data ke catatan keuangan 

dengan cara klik tambah data maka akan langsung 

muncul form yang harus diisi, setelah itu simpan 

data maka data yang ditambahkan akan muncul 

dihalaman utama catatan keuangan. Fungsi edit 

berhasil melakukan edit dengan cara memilih data 

yang ingin diedit, setelah itu akan muncul form 

yang berisi data yang ingin diedit kemudian 

simpan data dan data akan langsung tampil 

berdasarkan data yang sudah diedit. Fungsi hapus 

data berhasil melakukan hapus data dengan cara 

pilih data yang ingin dihapus, setelah itu akan 

muncul notif konfirmasi hapus data jika memilih 

hapus data maka data akan langsung terhapus. 

7. Pengujian Data Penjualan 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji fungsi 

tambah dan hapus data. Fungsi tambah data 

berhasil menambahkan data dengan cara klik 

tambah data maka akan muncul form yang harus 

diisi, setelah itu simpan datanya maka akan 

langsung muncul di halaman utama menu data 

penjualan. Pada fungsi hapus telah berhasil 

menghapus data dengan cara memilih data yang 

ingin dihapus, setelah itu klik tombol hapus maka 

akan muncul notif konfirmasi untuk melakukan 

hapus data jika memilih hapus data maka data 

akan langsung ke hapus. 

8. Pengujian Cetak Laporan 

Pengujian pada cetak laporan berhasil dengan cara 

memilih salah satu menu data yang sudah ada 

didalam sistem, setelah klik cetak maka langsung 

diarahkan ke hasil cetak laporan yang sudah 

dipilih. 

9. Pengujian Data User 

Pengujian dilakukan untuk menguji fungsi 

tambah, edit dan hapus data. Pada fungsi tambah 

berhasil menbahkan data ke data user dengan cara 

klik tambah data maka akan langsung muncul 

form yang harus diisi, setelah itu simpan data 

maka data yang ditambahkan akan muncul 

dihalaman utama data user. Fungsi edit berhasil 

melakukan edit dengan cara memilih data yang 

ingin diedit, setelah itu akan muncul form yang 

berisi data yang ingin diedit kemudian simpan 

data dan data akan langsung tampil berdasarkan 

data yang sudah diedit. Fungsi hapus data berhasil 

melakukan hapus data dengan cara pilih data yang 

ingin dihapus, setelah itu akan muncul notif 

konfirmasi hapus data jika memilih hapus data 

maka data akan langsung terhapus. 

Tahapan pengujian selanjutnya yaitu pengujian 

pada user yang bertujuan untuk digunakan untuk 

mengetahui user sudah melakukan pengujian untuk 

mengetahui sistem sudah berjalan sesuai keinginan 

dan tidak ada kendala.  

 

Tabel 2. Pengujian User 
Penguji Bagian 

yang diuji 

Hasil 

pengujian 

Keterangan 

Admin Akses 

admin 

(semua 

menu pada 

sistem) 

Tidak ada 

kendala 

sesuai 

yang 

diinginkan 

Berhasil 

Pegawai Akses 

pegawai 

(menu 
pengeluaran 

harian dan 

cetak 
laporan 

pengeluaran 

harian) 

Sesuai 

dengan 

keinginan 

Berhasil 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dibangunnya 

sistem pengelolaan peternakan ayam dapat 

memudahkan peternak dalam mengelola data seperti 

data pembelian, pengeluaran hingga penjualan ayam. 

Dengan hasil dari pengujian sistem, sistem ini sudah 

berjalan seperti keinginan pengguna tidak ada kendala 

dan dengan adanya sistem ini  dapat meminimalisir 

kesalahan saat input data dan memudahkan dalam 

dalam pencarian data. Dengan adanya sistem ini dapat 

memudahkan dalam membuat laporan data penjualan, 

pembelian dan pengeluaran. Untuk saran yang 

digunakan untuk penelitian selanjutnya mungkin 

sistem ini bisa dikembangkan lebih kompleks seperti 

menambahkan fitur baru dan dibuat versi yang terbaru 

misalnya berbasis android agar tampilannya lebih 

simpel. 
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